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ABSTRAK

Desa Wisata Melung memiliki wisata yang menarik untuk dikunjungi dan dikembangkan. Dari hasil
wawancara, diketahui bahwa brosur menjadi satu-satunya media promosi wisata di Desa Wisata Melung
Penggunaan brosur sebagai alat untuk promosi, menjadikan potensi wisata kurang dapat dikenal oleh orang lain
dan lebih susah dalam melakukan perubahan jika sewaktu-waktu berubah. Sistem pengelolaan wisata yang masih
menggunakan cara yang manual akan menjadi tidak efektif dan efisien dalam menyimpan dan mengolah data
pemesanan. Selain itu, sistem pemesanan hanya terdapat secara offline saja yang membuat pengunjung tidak
memiliki pilihan lain. Oleh karena itu, dilakukannya penelitian ini memiliku tujuan yaitu untuk merancang suatu
sistem informasi berbasis website yang dapat membantu dalam mempromosikan desa wisata, mengelola informasi
desa wisata, dan melayani wisatawan. Metode pada penelitian ini adalah Rapid Application Development yang
memungkinkan dalam mengembangkan sistem secara cepat dan iteratif sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Sistem dirancang dengan beberapa alur yaitu, Requirement Planning, User Design, Construction, dan Cutover.
Hasil dari pengujian menggunakan Black Box Testing menunjukkan bahwa sistem informasi ini berjalan dengan
baik sesuai fungsinya masing. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pengembangan sistem informasi
berbasis website yang menggunakan metode Rapid Application Development dapat berfungsi dengan baik.

Kata kunci : Rapid Application Development, Black Box Testing, Sistem Informasi, Desa Wisata, Desa Melung

1. PENDAHULUAN brosur yang dimana informasi yang diberikan tidak

Pariwisata di provinsi Jawa Tengah memiliki
potensi yang menarik dan dapat dikembangkan. Hal ini
didukung dengan data yang ada pada Statistik
Pariwisata Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2022
mencatat jumlah wisatawan sebanyak 28.638.933
orang wisatawan [1].

Kabupaten Banyumas menjadi salah satu
Kabupaten dengan jumlah Wisatawan Nusantara yang
berkunjung ke Daya Tarik Wisata terbesar di Provinsi
Jawa Tengah pada tahun 2022 dengan total 2.656.579
pengunjung [2].

Salah satu objek pariwisata yang ada di
Banyumas adalah Desa Wisata Melung. Selain dapat
menikmati keindahan alam yang masih asri, di desa
Melung ini dapat menjadi media belajar seperti, belajar
tentang bagaimana cara budidaya tanaman, membuat
kerajinan tangan, dan mengenal lebih dalam akan
kebudayaan yang ada pada Desa Melung ini. Dimana
Desa Wisata Melung ini terletak di kaki Gunung
Slamet, tepatnya di Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah [3].

Pada Desa Wisata Melung, peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Timbul Yulianto sebagai
Sekretaris Desa untuk mendapatkan masalah yang ada
di Desa Wisata Melung. Dari hasil wawancara, peneliti

mendapatkan beberapa masalah yang dialami
meliputi, media promosi yang ada masih
menggunakan brosur dan hanya menyediakan

pemesanan paket wisata dan tiket masuk wisata secara
langsung. Media informasi masih menggunakan

terkini kepada wisatawan. Selain itu, media brosur
juga susah jika sewaktu-waktu harga atau deskripsi
yang ada itu berubah. Dimana pada jenis-jenis paket
wisata yang tersedia di Desa Wisata Melung ini
terdapat paket yang menyesuaikan dari berapa lama
waktunya.

Metode Rapid Application Development
berfokus pada keterlibatan langsung ke pengguna
dalam proses pengembangan sistem yang dimana hal
tersebut cocok pada penelitian ini. Jika dibandingkan
dengan metode lain seperti Extreme Programming
memiliki kesamaan dalam menekankan
pengembangan perangkat lunak yang cepat dan
interatif. Namun, RAD berfokus pada prototipe awal
dan umpan balik pengguna untuk meminimalkan
revisi besar di tahap akhir [4].

Sebaliknya, XP memprioritaskan praktik seperti
pengembangan berkelanjutan dengan iterasi kecil dan
sering, yang cocok untuk proyek dengan persyaratan
yang terus berubah [5].

Pada sistem vyang akan dibangun ini,
persyaratannya cukup jelas dan membutuhkan
penyelesaian cepat, jadi RAD bisa menjadi pilihan
yang lebih baik karena strukturnya yang lebih
terdefinisi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Penelitian yang berjudul “Sistem Informasi
Pariwisata Berbasis Website Pada Taman Nasional
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Gunung Ciremai Jawa Barat”. Pada penelitian ini
menggunakan metode Waterfall dan pengujian
menggunakan  Black  Box  Testing  dengan
menghasilkan semua fungsi berjalan dengan baik
sesuai dengan kebutuhan. Hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem
informasi ini mampu membantu pengunjung dalam
mendapat  informasi dan  pemerintah  dapat
meningkatkan pendapatan daerah [6].

Penelitian ~ yang  berjudul  “Perancangan
Pembuatan Website Pariwisata Unggulan Daerah Di
Kota Jepara”. Pada penelitian ini menggunakan
metode Waterfall dan pengujian menggunakan
Kuesioner menghasilkan skor sebesar 81% dengan
masuk pada kategori “Sangat Baik”. Dengan begitu,
dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
dapat dijadikan sebagai suatu alat dalam mengenalkan
dan mempromosikan wisata-wisata yang ada di Kota
Jepara [7].

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Sistem
Informasi Terpadu Industri Pariwisata Kota Batam
Menerapkan User Centered Design Berbasis
Website”. Pada penelitian ini menggunakan metode
User Centered Design dan pengujian menggunakan
Evaluate Design Against User Requirements yang
menghasilkan sistem yang sudah sesuai dengan
pengguna. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini diharapkan mampu dalam menyediakan
media promosi pada pariwisata di kota Batam [8].

Penelitian yang berjudul “Perancangan Website
Desa Wisata Wukirsari Bantul Sebagai Media Promosi
dan Pemesanan”. Pada penelitian ini menggunakan
metode Waterfall dan pengujian menggunakan Black
Box Testing yang menghasilkan sistem yang semua
fungsi berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan.
Hasil pengujian menyimpulkan bahwa website desa
wisata Woukirsari dapat digunakan sebagai media
promosi dan penyebaran informasi kepada pengunjung
dan juga dapat digunakan untuk rekapitulasi data
pesanan [9].

2.2. Sistem Informasi

Sistem informasi biasanya berbentuk perangkat
lunak yang berbasis website. Sistem informasi ini
dapat memudahkan pekerjaan dalam hal mengolah
data agar lebih efisien dan rapi. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa sistem informasi adalah suatu bentuk
kerjasama komputer dan manusia yang melakukan
pengolahan data yang dimasukkan ke dalam basis data
dan pada akhirnya akan menghasilkan informasi bagi
manusia sebagai penerima hasil pengolahan data
tersebut [10].

2.3. ReactJS

React JS adalah sebuah library yang digunakan
untuk memudahkan dalam pembuatan tampilan
website berbasis JavaScript. React JS ini sering
digunakan karena pada React JS ini, tampilan-
tampilannya akan dipecah-pecah kedalam sebuah
komponen dan nantinya disatukan. Berdasarkan hal

tersebut, React JS ini dapat digunakan untuk
membangun sistem informasi efisien, deklaratif, dan
fleksibel pada sisi Frontend [11].

2.4. Express JS

Express js adalah kerangka kerja Node JS dan
menangani JWT dan autentikasi saat pengguna masuk.
Programmer atau developer dapat memilih jenis
permintaan yang akan dibuat dan templat yang akan
dimuat untuk respons menggunakan opsi Yyang
disediakan [12]. Tentunya, penggunaan Express JS ini
dapat memudahkan programmer dalam merancang
sebuah backend yang berarsitektur REST API.

2.5. Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development atau yang bisa
disingkat dengan RAD ini adalah metode yang lebih
berfokus pada pengembangan sistem. Siklus hidup
pengembangan yang dikenal sebagai RAD adalah
siklus hidup yang dimaksudkan untuk memberikan
hasil yang jauh lebih cepat dan berkualitas lebih tinggi
daripada siklus hidup tradisional [13].

Pada metode RAD, terdapat 4
pengembangan sistem, yaitu:

a. Requirements Planning (Rencana Kebutuhan)
Pada tahap ini, dilakukannya perencanaan untuk
memahami lebih dalam apa yang dibutuhkan
oleh pengguna.

b. User Design (Desain Pengguna)

Pada tahap ini, dilakukan perancangan desain

sistem sesuai dengan alur yang dibuat pada tahap

sebelumnya.

¢. Construction (Pengembangan Sistem)

Pada tahap ini, dilakukan proses pengembangan

sistem berdasarkan desain alur sistem yang

dibuat dan alur data yang sudah dibuat

tahap

sebelumnya.
d. Cutover (Pengujian Sistem)
Tahapan ini adalah tahapan akhir dimana

dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah
dibuat pada tahap pengembangan.

2.6. Unified Modelling Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah
sebuat alat untuk menganalogikan proses pada sebuah
sistem yang berbentuk dalam berbagai macam diagram
dan berorientasi objek. Tujuan utama diagram UML
adalah untuk memfasilitasi komunikasi di antara tim
pengembangan proyek, mengeksplorasi potensi
desain, dan memvalidasi pembuat desain atau program
arsitektur perangkat lunak [14].

2.7. Black Box Testing

Black Box Testing adalah suatu teknik untuk
melakukan pengujian sebuah sistem yang dilakukan
pada internal tim pengembang dengan berfokus pada
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Biasanya,
pada Black Box Testing itu untuk menemukan hal-hal
berikut: [15]
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a. Hal yang tidak benar atau tidak ada pada fungsi.

Kesalahan pada antarmuka.

c. Akses pada struktur data dan basis data yang
masih salah.

d. Performansi yang masih salah.

e. Pada inisialisasi dan terminasi masih salah.

=3

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini, terdapat alur atau tahapan
yang dilakukan selama proses pelaksanaan dari
penelitian, yang sebagaimana digambarkan sebagai
berikut:

Identifikasi
Masalah

]

Studi Literatur  ———»

Tahapan Rapid Application Development

Requirement Tidak
Planning

l

User Design

Requirement
Planning dan User
Design disetujui?

Construction

l

Cutover

l

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pada Gambar 1 menggambarkan alur penelitian
yang alur tersebut akan dilakukan pada penelitian ini.

3.1. Identifikasi Masalah

Pada identifikasi masalah ini, dilakukan
wawancara ke pihak pengelola Desa Wisata Melung.
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan masalah
utama yang ada pada pengelola Desa Wisata Melung,
sekaligus mendapatkan informasi yang dibutuhkan.

3.2. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan
jurnal-jurnal terkait sebagai bahan acuan untuk
penelitian ini.

3.3. Requirement Planning

Pada requirement planning ini dilakukan
dilakukan perancangan diagram-diagram seperti use
case diagram, activity diagram, sequence diagram,
dan class diagram. Tahap ini dilakukan agar dalam
proses pengembangan website dapat tergambar jelas
secara alurnya. Diagram-diagram yang akan dibuat,
akan menyesuaikan dengan permasalahan yang sudah
didapatkan pada saat wawancara dengan sekretaris
desa Melung. Pada diagram-diagram UML ini akan

dapat tergambar jelas bagaimana sistem dari Backend
yang akan dibuat.

3.4. User Design

User design ini dilakukan perancangan desain
prototype untuk menggambarkan UML yang sudah
dibuat ke dalam bentuk tampilan yang dapat dilihat
dan terdapat alurnya juga. Perancangan ini nantinya
akan menggunakan tool figma dalam pembuatan user
design dalam bentuk prototype. Desain prototype yang
dibuat nantinya akan berbentuk dua halaman website
yang berbeda sesuai dengan role yaitu halaman
website utama atau beranda untuk wisatawan dan
halaman website dashboard yang akan digunakan oleh
pengelola di Desa Wisata Melung.

3.5. Construction

Pada tahap construction inilah tahap paling
utama, karena pada tahap ini dilakukan pengembangan
websitenya. Pada tahap ini, dilakukan perancangan
sistem informasi yang dimulai dengan merancang
sistem pada sisi Backend sesuai dengan yang
digambarkan pada UML. Setelah itu, merancang
halaman website utama dan dashboard sesuai desain
yang sudah dibuat.

3.6. Cutover

Cutover adalah tahapan yang dilakukan untuk
pengujian atau testing. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan Black Box Testing yang berfokus pada
pengujian fungsional pada sistem. Pada tahapan inilah
yang nantinya akan menjadi kesimpulan, apakah
website sudah layak.

3.7. Kesimpulan

Pada kesimpulan dijelaskan hasil dan kesimpulan
akhir dari penelitian ini. Kesimpulan penelitian akan
berisi temuan dan makna yang dapat disimpulkan dari
penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Use Case Diagram

Gambar 2. Use Case Diagram
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Pada Gambar 2, digambarkan Use Case Diagram
yang dimana terdapat 2 aktor admin dan user yang
dapat mengoperasikan sistemnya. Admin
mendapatkan seluruh akses pada dashboard yang
dapat mengelola konten dan mengelola transaksi.
Sedangkan, pada user dapat melakukan transaksi dan
mendapatkan informasi mengenai Desa Wisata
Melung. Semua akses pada dashboard harus login
terlebih dahulu, tetapi pada beranda ada beberapa
halaman yang dapat diakses tanpa perlu login terlebih
dahulu.

4.2. Activity Diagram

Masuk

admin sistem

Menampllkan form
login

Mengakses halaman
"Masuk®

— T
1

Menglsl form masuk

[‘.'enekan tombol 'mnsuk‘}‘{ Valldasl data J

belurn sesuai

Sudah sesual

Menampilkan
notifikasl berhas:

Membual cockie
berisi loken

Middleware mengecek
role pada token

Mengalihkan ke Mengalihkan ke
halaman dashboarg halaman beranda

® ®

Gambar 3. Activity Diagram Masuk

Pada Gambar 3, digambarkan aktivitas diagram
login. Dimulai mengisi form login. Kemudian, sistem
akan mengecek inputan dari user. Jika benar, maka
sistem akan membuat cookie dan mengalihkan
halaman sesuai role user.

Pada Gambar 4, digambarkan alur aktivitas
dalam menambahkan paket wisata. Dimulai dari
mengisi form. Kemudian, sistem akan mengecek
inputan dari user. Jika sesuai, maka sistem akan
menyimpan data tersebut.

Menambah paket wisata

admin sistem

Menekan tombol "Tambah
Paket”

Mengalihkan ke halaman
tambah data paket wisata

Menampilkan form tambah
data paket wisata

Mengisi form tambah data

paket wisata

[Menekan tombol "Iambah"]fg)[ Validasi data ]

belum sesuai

Menampilkan notifikasi
kesalahan

sudah sesuai

Menampilkan notifikasi
berhasil

Mengirimkan data ke
database

Mengalihkan ke halaman
paket wisata

Gambar 4. Activity Diagram Menambah Paket Wisata

Memesan paket wisata

sistem

Menekan tombol "pesan”

pada paket wissta yang ght Mengalinkan ke halaman
et wisata i

pemesanan paket wisata

Mendapatkan dan
menamplikan data ke
halaman

Mengisi form
Menekan tombo
"pesan”

belum sesual

Menampitkan
notifikasl kesatahan

Menampilkan
notifikasi berhas:

Mengalihkan ke payment
gateway

Melakukan
pembayaran

9993 Mengalihkan ke
halaman gagal

Mengalihkan ke
halaman success

Gambar 5. Activity Diagram Memesan Paket Wisata

Pada Gambar 5, digambarkan alur aktivitas
dalam memesan paket wisata. Dimulai dari mengisi
form. Kemudian, sistem akan mengecek inputan dari
user. Jika sesuai, maka sistem akan menyimpan data
tersebut.
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4.3. Class Diagram

Tour_lmage Tour_Booking <<enumeration> Ticket_Booking
vehicle
-l nt -k Int -ia: it
Motor
+ name: string = arrival_date: date Mobil +amount: int
+fleld: sting + departure_cate: date + vehicie_id: Int
Vehicle
o | + uil: stiing - amount: int e +total_price: double
-k int
+ tour_package_id: Int « meal_count: int - midtrans_token: string
+ type: vehicle

+ updatedAt: date « total_price: Goubie - midtrans_booking code: string

+ price: coubie
+ createdAt: date

- mictrans_token: string + payment_status: string

- mictrans_booking_code: string +user_ld: int

+ getTourlmage()

« payment_status: string + createdAL: date

+ deleteTourlmage()

+ getVehicle()
+ tour_package_Id: Int gevenon) +updatedAt: cate
Tour_Package 0~ + getTicketBooking()
— \t: date
-1d: Int o a—— + getUserTicketBooking(}
+ titie: string Fipaedar dalo Tole + getPaymentTickel()
+ sub_title: string + getTourBooking() :i:;’" + createTicketBooking()

+ getUserTourBooking()

+ cescription: text s )

ccenumerstion=> e ?
it bl + getPaymentTour() request s
+ crele oking() User
+ facites: array createTourBooking( umum
aduan "
« deleteTou ~idint
+ crealedAL: date deleteToutinoking() saran

+ name: string
tedAt: cate Comment

+ email: string
+ getTourPackage() ik

Contact + phone_numeer: string

+ name: stting

+ createTourPackage()

-id: int - password: sting

+ updateTourPackage() | | * Pone_number: string

Contact_Image - role: role = user

+ name: string

+ celeteTourPackage() | | * Message: text

i e < id: ini - otp: stiing
+ article_ic: int Femal ity ik
Article . St iequen || + name: string - verified: bookean
[0-] + upcateaat: date >
1 | = fileld: siring - expiration_time: date

-1d: int

+ phone_number: string

= createdAt cate
+ message: text .
+ getComment() *
+ updatecAl: date

+ getPageComment()

+ createdAL date

+ updatecht: date

+ createdAt: date 0 + getUsers()
soprlstedAl dals + createComment() |-
= +ge ) L || +getrromey
+ deleteComment() geiConted) [

+ getArticle() sebiCortincid |+ detetecontactimagey || » register()
+ getPag: 0. + updateUser()
‘Article_image Attraction Attraction_Image
ARG ! + login)

gt -id:int -id:int
+ updateArticle() +otp()
Fnaes s + ticket_price: double + name: string
+ celeteArticle() + verify()
+ fleld: string + description: text +flelg: string
o + facilties: array 04 + ur: string
- viocasons:amy || |+ atocton_ s i
s 1
+ Updatedat: date + createcAl: date + updatedAL: date
SCRRAL G + updatedAt: cate + createdAt: date
+ eleteArticleimageq) | | * GetAttracton() + getAtiractionimage()

+ updateAttraction() |

+ deleteAttractonimage) |

Gambar 6. Class Diagram

Pada Class Diagram ini adalah penggambaran
kelas-kelas yang nantinya akan diubah menjadi tabel-
tabel dalam database. Class Diagram untuk Sistem
Informasi Desa Wisata Melung dapat dilihat pada
Gambar 6.

4.4. Sequence Diagram

s D) OL@)
X K O O
admin form masuk login users beranda

___1.akses halaman__ i
“masuk’

2. menampilkan

form login

3. mengisi -
form masuk
4. menekan tomboal
"Masuk’

\cm'ﬂ m s/rm " 5.fogin.
(data)

alt J 7. set cookie{token;

/ 8. menampikan -
fsesual] ;  noifikasi berhasil login |

I 4

@ 10,00k 0k

i 11. Mengalinkan ke,
halaman beranda ‘H

alt

[user]

L_.‘!

{admin] H H : 1. Mengalitkan ke
§ i nalaman casnboard + | ]
12. Men ana

graflk pesana

fo

7. menampikan
notfikas! kesalahan

[belum
sesual]

Gambar 7. Sequénce Diagram Masuk

Pada Gambar 7, digambarkan alur data dalam
proses login. Data dimulai dari user memasukkan data

email dan password pada form. Kemudian, sistem
akan menyimpan data tersebut pada database dan
menampilkan notifikasi berhasil.

create g@r tour_ tour

TourBooking Pac bookings p

get data(id, s 4. getTourPackage
‘ Byld(data)
: 5. response(status, data)

sd Memesan paket wisata J

user paket wisata
i 1.menekantombol !
“pesan” pada paket-

wisata
2. menamplikan
drawer

7. menampilkan form
dan informasi dari

memasukkan data ke halaman.
paket wisata :

8. menglsi form:

10. get data(arrival_date
departure_date, amout,
meal_count, total_price,

tour_package_id, > i rm’mﬁ .
user_id, token) yehp bl A

9. menekan tombol
"Pesan”

Booking(data)

12. responge(status
message; token)

EI< ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

13. toast(message)

0

[sesm,] rmll ifikasi oem:m 7
15. mengalinkan ke :

payment ua[ew.-ly H

16 me\ammn y El

[bernasil] [] 7 ke halaman berhasik D

{gagal] D¢;n mcnga\mkan ke haiaman gaga\——ﬂ
o 13. toast(message)
sesal]

14. menampilkan

[ notkasi vermasi

Gémbar 8. Sequence Diagram Memesan Paket
Wisata

Pada Gambar 8, digambarkan alur data dalam
proses memesan paket wisata. Data dimulai dari user
memasukkan data arrival date, departure date, dan
amount pada form. Kemudian, sistem akan
menyimpan data tersebut beserta data meal count, total
price, tour package id, dan user id pada database dan
menampilkan notifikasi berhasil.

4.5. User Design

M Desa wl?

Masuk ke Akun

Eraail

Pageword

Gambar 9. Desain Halaman Login

Pada Gambar 9, terdapat form untuk mengisi
email dan password. Terdapat juga fitur untuk melihat
password yang sedang diketik agar memudahkan
dalam mengisi kolom password. Selain itu, terdapat
juga notifikasi untuk memberikan notifikasi
pemberitahuan apakah ada kesalahan atau tidak.
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Melung Bwonda  PoketWaots TherMomk  lambogo  Barta  Kontar  Raayat

Paket Live In

fasilitas «: Catatan Penting

Wnirmal 20 orang per pakat  Daiam 1 har, makan 3x

Detail Pesanan
j0e Resarvasl

Total Harga
Rp. 2.000.000 ~

Gambar 10. Desain Halaman Memesan Paket Wisata

Pada Gambar 10, terdapat bagian awal yang
dimana dijelaskan deskripsi dari paket yang dipilih.
Kemudian, terdapat juga daftar fasilitas dan ada
catatan penting jika ingin melakukan pemesanan pada
paket tertentu. Lalu ada gambar-gambar dari paket
yang dipilih. Terakhir, terdapat form untuk melakukan
pemesanan. Pada samping total harga, terdapat tombol
yang berfungsi untuk menampilkan panel informasi
detail pemesanan.

4.6. Construction

Sistem terdiri dari 2 bagian yang terpisah yaitu,
frontend dan backend. Pada frontend, teknologi yang
digunakan dalam mengembangkan websitenya adalah
ReactJS. Dimana ReactJsS ini dibantu dengan Vite agar
lebih cepat. Pada bagian styling menggunakan
TailwindCSS dibantu dengan RsuiteJS sebagai React
Componentnya. Pada bagian backend, teknologi yang
digunakan adalah NodeJS dengan menggunakan
framework ExpressJS. Database yang digunakan
dalam menyimpan data adalah PostgreSQL. Link
Github dari Frontend adalah
https://github.com/Brahmastabagus/desa-melung.
Sedangkan, Link Github dari Backend adalah
https://github.com/Brahmastabagus/desa-melung-be.
Berikut adalah code-code pada sistem informasi ini:

Gambar 11. Code Progam Memesan Paket Wisata

Pada Gambar 4.86, digambarkan potongan code
dari halaman detail paket wisata. Potongan tersebut
adalah code logic dari perhitungan biaya-biaya yang
ditanggung pengguna dalam memesan paket wisata.

Gambar 12. Code Program Tour Booking Controller

Pada Gambar 12, digambarkan potongan code
dari halaman detail paket wisata. Potongan tersebut
adalah code logic dari penggunaan midtrans dalam
menangani transaksi pada bagian backend.

el

Masuk ke Akun

Gambar 13. Halaman Login

Pada Gambar 13, digambarkan halaman login.
Dimana halaman ini digunakan oleh user dan admin
dalam melakukan login.

Dashboard camin )+

Melinig

Gambar 14. Halaman Dashboard
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Pada Gambar 14, digambarkan halaman
Dashboard, yang dimana digunakan untuk admin atau
pengelola dalam mengelola sistem informasi.

Tambah Poket wisata P B

it

onga Pkt

Gambar 15. Halaman Tambah Paket Wisata
Pada Gambar 15, digambarkan halaman tambah

paket wisata yang digunakan untuk menambah paket
oleh admin.

g PR T |

Desa Wisata Melung

Manfaatkan iBuron kam untuk melepaskan semua beban agar
pikiran dan tubuh menjadi sehat.

Apa yang disuguhkan dari Desa Wisata Melung?

" & i

Apayang oleh Desa

Berita Terkini

Gambar 16. Halaman Beranda

Pada Gambar 16, digambarkan halaman beranda,
yang dimana halaman ini diakses oleh user.

g

« Catatan panting
"+ Amnimaiz0orangperpoket + Ockam Iharl moken 3x

tanggaljom pusang

Pemandangan Indah dan Serunya Belajar di Desa Wisata Melung

Detail Pesanan

Gambar 17. Halaman Memesan Paket Wisata

Pada Gambar 17, digambarkan halaman
memesan paket wisata. Halaman ini digunakan oleh
user dalam melakukan pemesanan.

4.7. Cutover

Pada tahap ini, sistem akan dilakukan pengujian
dengan menggunakan metode Black Box Testing.
Tahapan pengujian dilakukan oleh Bapak Timbul
selaku pihak Desa Wisata Melung dengan mencoba
secara langsung sistem yang sudah dibuat.
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Tabel 1. Pengujian Halaman Login

. .. . . Hasil
No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan Penguijian
Mengisi email dan mengosongkan | Email: (Benar) Sistem menampilkan pesan pada kolom Sesuai
1 | password pada form, lalu menekan | Password: password yang kosong: Password harus harapan
tombol Masuk (Dikosongkan) diisi. P
Mengisi email yang benar dan Email: (Benar) Sistem menolak akses login dan .
. ) . e Sesuai
2 | mengisi password yang salah pada | Password: menampilkan pesan notifikasi: Periksa harapan
form, lalu menekan tombol Masuk | (Salah) kembali email dan password anda p
Mengisi email dan password yang Email: (Benar) Sistem menerima_gkseg login, . .
A menampilkan notifikasi: Anda berhasil Sesuai
3 | benar pada form, lalu menekan Password: login sebagai admin. d lihkan k H
tombol Masuk (Benar) ogin sebagai admin, dan mengalihkan ke arapan
halaman dashboard
Tabel 2. Pengujian Halaman Memesan Paket Wisata
No Skenario Pengujian Test Case Hasil yang Diharapkan p Has_|!
engujian
1 Mencari data pada tabel search: User Sistem memfllter tabel sesuai dengan Sesuai
data yang dimasukkan Harapan
2 | Menekan icon pada Menekan icon detail Sistem menampilkan informasi detail Sesuai
kolom “Detail” dibawah kolom yang dipilih Harapan
3 Menahanus data dendan Menekan icon “Hapus®, Sistem menampilkan jendela Sesuai
ghapu “ g” lalu menekan tombol konfirmasi, lalu menghapus data pada Harapan
menekan icon “Hapus « .
Hapus database

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa sistem informasi berbasis
website dengan menggunakan metode Rapid
Application Development telah berhasil dibuat dengan
baik. Sistem informasi desa wisata ini mampu
membantu pengelola dalam mengelola data objek
wisata, paket wisata, pemesanan paket wisata, dan
tiket masuk ke wisata secara online. Hasil pengujian
yang dilakukan dengan Black Box Testing
menunjukkan bahwa sistem informasi ini berjalan
dengan baik sesuai fungsinya masing. Adapun saran
dari penelitian ini adalah menambahkan fitur-fitur baru
untuk meningkatkan fungsionalitas sistem. Selain itu,
untuk pengembangan sistem kedapannya, disarankan
untuk meningkatkan kinerja website agar lebih optimal
dan cepat dalam menampilkan halaman.
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